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Abstract 

Background: one of the health and social problems that is the main cause of death and disability in 

various countries is head injury. In patients with head injuries, blood flow becomes less smooth, causing 

hemodynamic problems, one of which is a decrease in saturation. Hemodynamic conditions have an 

influence on the oxygen delivery process and will then have an impact on heart function, therefore head 

injury patients must be monitored and treated appropriately so that the decrease in oxygen saturation 

can be resolved. Objective: To determine the effect of providing a 30⁰ head up position on changes in 

oxygen saturation in patients with severe head injuries. Method: This research is an experimental with 

pre-experimental one group pretest and posttest. Samples were taken using total sampling technique 

with a total sample of 20 respondents. The instrument used is an observation sheet. The data scale in 

this study uses an ordinal data scale so that to see the effect of the intervention provided, the Wilcoxon 

non-parametric statistical test was carried out. Results: before being given the intervention, the 

majority of respondents, namely 12 respondents (54.5%) were in the low oxygen saturation category 

and after being given the 30⁰ heads up intervention, it showed that all respondents experienced a very 

significant increase, namely 22 respondents (100%) had normal oxygen saturation. Conclusion: giving 

a head up position of 30⁰ has an effect on increasing oxygen saturation in patients with severe head 

injuries with a p-value of 0.00. 
 

Keywords: head up 30⁰; oxygen saturation; serious head injury. 

  
 

Abstrak 

 
 

Latar Belakang: salah satu masalah kesehatan dan sosial yang menjadi penyebab utama terjadinya 

kematian dan kecacatan di berbagai negara adalah cedera kepala. Pada pasien dengan cedera kepala 

aliran darah menjadi tidak lancar sehingga menyebabkan masalah pada hemodinamik salah satunya 

penurunan saturasi. Kondisi hemodinamik memiliki pengaruh terhadap proses penghantaran oksigen dan 

kemudian akan berdampak terhadap fungsi jantung, oleh karena itu pada pasien cedera kepala harus 

dilakukan pemantauan dan penanganan yang tepat supaya penurunan saturasi oksigen dapat teratasi. 

Tujuan: Mengetahui pengaruh pemberian posisi head up 30⁰ terhadap perubahan saturasi oksigen pada 

pasien cedera kepala berat. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan pre-

experimental one group pretest and posttest. Sampel diambil dengan menggunakan teknik total sampling 

dengan jumlah sampel sebanyak 22 responde. Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi. Skala 

data pada penelitian ini menggunakan skala data ordinal sehingga untuk melihat pengaruh intervensi 

yang diberikan dilakukan uji statistic non-parametric Wilcoxon. Hasil: sebelum diberi intervensi 

mayoritas responden yaitu sebanyak 12 responden (54,5%) berada pada kategori saturasi oksigen rendah 

dan setelah diberikan intervensi head up 30⁰ menunjukan seluruh responden mengalami kenaikan yang 

sangat signifikan yaitu sebanyak 22 responden (100%) memiliki saturasi oksigen normal. Kesimpulan: 

pemberian posisi head up 30⁰ berpengaruh terhadap peningkatan saturasi oksigen pasien dengan cedera 

kepala berat dengan p-value 0,00.   

 

  Kata Kunci: head up 30⁰; saturasi oksigen; cedera kepala berat  . 
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PENDAHULUAN 

Cedera kepala menjadi salah satu masalah 

kesehatan dan sosial yang menjadi penyebab kematian 

dan kecacatan di berbagai negara. Cedera kepala bukan 

merupakan penyakit kronis ataupun penyakit bawaan, 

akan tetapi cedera kepala merupakan penyakit yang 

disebabkan karena massa mekanik yang berasal dari luar 

tubuh. Akibat dari cedera kepala biasanya akan muncul 

masalah pada fungsi kognitif dan psikososial yang 

berdampak pada munculnya masalah penurunan 

kesadaran (Rawis et al., 2016). Penyebab terjadinya 

cedera kepala sebagian besar dikarenakan kecelakaan 

lalu lintas, jatuh dari ketinggian, tertimpa benda berat, 

kecelakan olahraga, dan korban kekerasan fisik 

(Mapagresuka et al., 2020). 

Jumlah keseluruhan pasien di dunia yang 

mengalami cedera kepala masih cukup tinggi. 

Berdasarkan data penelitian berbasis populasi, dari 

100.000 jiwa terdapat sekitar 811–979 yang mengalami 

cedera kepala pertahunnya dan sekitar 475-643 pasien 

yang dibawa ke rumah sakit. Kasus baru terkait cedera 

kepala diperkirakan sekitar 50-60 juta kasus di seluruh 

dunia. Dari total kematian akibat cedera 30-40 % 

diantaranya disebabkan oleh cedera kepala (Maas et al., 

2017). Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar 

(RISKESDAS), angka kejadian cedera kepala di 

Indonesia pada tahun 2013 di 33 provinsi di Indonesia 

sebesar 8,2% dan insiden kematian akibat trauma kepala 

sejumlah 100.000 (Riskesdas, 2013). Sementara 

prevalensi cedera kepala untuk wilayah Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY) adalah 11% (Riskesdas, 2018).  

Pasien dengan cedera kepala biasanya mengalami 

masalah aliran darah yang tidak lancar sehingga 

mengakibatkan gangguan hemodinamik salah satunya 

penurunan saturasi oksigen. Masalah pada hemodinamik 

ini menyebabkan pasien dengan cedera kepala harus 

diberikan pemantauan dan penanganan yang tepat karena 

kondisi hemodinamik berpengaruh besar terhadap fungsi 

pengantaran oksigen dalam tubuh, apabila fungsi ini 

terganggu maka akan berpengaruh juga terhadap fungsi 

jantung. Nilai saturasi oksigen sangat penting untuk 

dipantau karena menunjukkan keadekuatan oksigenasi 

atau perfusi jaringan (Dzulhidayati et al., 2021). 

Menurunnya saturasi oksigen dapat menyebabkan 

kegagalan dalam transportasi oksigen, karena sebagian 

besar oksigen dalam tubuh terikat oleh hemoglobin dan 

larut dalam plasma darah dalam jumlah kecil. Normalnya 

nilai saturasi oksigen adalah 94% - 100%, nilai saturasi 

oksigen kurang dari 94% menandakan pasien mengalami 

hipoksemia (Handanny et al., 2015). 

Posisi head up 30º dapat dilakukan pada pasien 

cedera kepala karena posisi ini akan meningkatkan 

tekanan perfusi serebral dan juga memudahkan drainase 

aliran darah balik dari intracranial (Kusuma et al., 2019). 

Pemberian posisi head up mempunyai manfaat yang 

besar yaitu dapat memperbaiki kondisi hemodinamik. 

Perbaikan hemodinamik terjadi karena pada saat posisi 

head-up 30 derajat akan terjadi peningkatan aliran darah 

ke serebral sehingga oksigenasi pada jaringan serebral 

menjadi lebih maksimal (Pratiwi et al., 2020). Posisi 

head up 30 derajat merupakan keadaan saat posisi kaki 

lurus dan posisi kepala berada lebih tinggi sekitar 30 

derajat dari tempat tidur. Tujuan dari diberikannya posisi 

head up 30 derajat pada pasien cedera kepala adalah 

untuk menurunkan tekanan intrakranial (Kusuma et al., 

2019). Pernyataan ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Pratiwi (2020) yang menunjukan bahwa 

bahwa posisi head up 30 derajat dapat memengaruhi 

peningkatan nilai saturasi oksigen.  

Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

nomor 1778 tahun (2010) tentang pedoman 

penyelengaraan pelayanan intensive care unit di rumah 

sakit menyebutkan bahwa kriteria pasien untuk masuk 

ICU dibagi menjadi 3 yaitu: pasien dengan prioritas 1 

(satu) yang merupakan pasien dengan kondisi kritis, 

tidak stabil yang memerlukan pemberian terapi dan 
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pemantauan secara intensif dan tertitrasi, contohnya pada 

pasien yang memerlukan alat bantu napas seperti 

ventilator. Pasien prioritas 2 (dua) merupakan pasien 

yang membutuhkan pelayanan dan pemantauan 

menggunakan alat-alat di ICU dan sangat berisiko jika 

tidak segera diberikan terapi intensif. Pasien dengan 

prioritas 3 (tiga) merupakan pasien dengan sakit kritis 

yang status kesehatanya sudah tidak stabil baik karena 

penyakit sudah akut atau karena adanya komplikasi. 

Pasien dengan cedera kepala berat masuk ke kategori 

pasien prioritas 1 karena pasien dengan cedera kepala 

berat memerlukan terapi intensif dan tertitrasi. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan oleh peneliti di RS PKU Muhammadiyah 

Yogyakarta kepada seorang perawat ICU, responden 

menyatakan bahwa ada 15-20 pasien dengan kasus 

cedera kepala berat setiap 1 bulan. Menurut responden, 

hampir semua pasien di ICU diberikan posisi head up 

karena untuk meringakan kerja paru dan mengurangi 

terjadinya pneumonia dengan dilakukan chest fisioterapi 

secara berkala.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti 

tertarik untuk meneliti pengaruh head up 30º terhadap 

perubahan saturasi oksigen sebagai penanganan awal 

pada pasien dengan cedera kepala berat yang masuk ke 

ICU guna mengatasi penurunan kesadaran dan 

penurunan kadar oksigen yang dialami oleh pasien 

dengan cedera kepala berat. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 

dengann rancangan pre-experimental design one group 

pre-test and post-test. Penelitian ini membandingkan 

rerata saturasi oksigen sebelum perlakuan diberikan dan 

sesudah perlakuan diberikan Penelitian ini dilakukan di 

ruang ICU RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta pada 

bulan Maret-April 2024.  

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah seluruh pasien yang mengalami cedera kepala 

berat di ICU RS PKU Muhammadiyah dengan jumlah 

sampel yang diambil sebanyak 22 responden. Intrument 

penelitian menggunakan lembar observasi dan alat dalam 

penelitian ini menggunakan oximeter. Analisa data 

dalam penelitian ini menggunakan uji wilcoxon untuk 

mengetahui adanya sebuah perbedaan antara pretest dan 

postest yang berskala data non-parametrik/ordinal 

(Sugiyono, 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui, menunjukan 

usia responden 20-40 tahun sebanyak 2 orang (9,1%), usia 

responden 41-60 tahun sebanyak 6 orang (27,3%), usia 

responden 61-80 tahun sebanyak 11 orang (50,0%), dan 

usia responden 81-100 tahun sebanyak 3 orang (13,6%). 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

 

 

 

 

 

 

 

Pada penelitian ini, usia responden paling banyak 

ada pada rentang usia 61-80 tahun sebanyak 11 

responden (50,0%), rentang usia 41-60 tahun sebanyak 6 

responden (27,3%), rentang usia 81-100 tahun sebanyak 

3 responden (13,6%), dan rentang usia 20-40 tahun 

sebanyak 2 responden (9,1%). Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar responden penelitian ini berusia 

lanjut. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Qodir (2018) dengan hasil mayoritas pasien 

cedera kepala yang dibawa ke rumah sakit berumur di 

atas 70 tahun, trauma kepala yang dialami oleh lansia 

mayoritas disebabkan karena jatuh (60,7%), dan diikuti 

oleh kecelakaan kendaraan bermotor (21,5%).   

Variabel Frekuensi Prosentase(%) 

Usia   
20-40 tahun 2 9,1% 

41-60 tahun 6 27,3% 

61-80 tahun 11 50,0% 

81-100 tahun 3 13,6% 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 17 77,3% 

Perempuan 5 22,7% 
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Pada penelitian ini, jenis kelamin paling banyak 

ada pada laki laki 17 responden (77,3%), dan Perempuan 

5 responden (22,7%), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas responden yang mengalami cedera kepala 

berat berjenis kelamin laki-laki. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Siahaya (2020) yang dilakukan di RSUD Dr. 

M. Haulussy Ambon, dengan hasil bahwa cedera kepala 

dominan terjadi pada laki laki dengan hasil sebanyak 

75,68% dan untuk perempuan 24,32%. Hal ini 

dikarenakan laki-laki kebanyakan beraktivitas di luar 

ruangan sehari-harinya serta memiliki aktifitas fisik yang 

lebih beresiko dibandingkan perempuan, contohnya 

pekerja bangunan dan pengendara motor. Hal lain juga 

karena laki-laki cenderung memiliki perilaku 

menyimpang saat berkendara.  

 

Tabel 2. Distribusi Saturasi Oksigen Sebelum Diberikan Head 

Up 30⁰ 

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa 

hampir seluruh saturasi oksigen reponden dibawah nilai 

normal sebelum diberikan intervensi head up 30º. Hal ini 

dibuktikan dari saturasi oksigen responden sebelum 

diberikan intervensi head up 30º, responden dengan 

saturasi oksigen normal sebanyak 4 reponden (18,2%), 

saturasi oksigen rendah sebanyak 12 responden (54,5%) 

dan saturasi oksigen hipoksemia ringan sebanyak 6 

responden (27,3%).  

Penelitian ini memiliki hasil yang sama dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sinaga (2019) bahwa 

rata-rata tingkat saturasi oksigen sebelum dilakukan 

intervensi head up 30º ada pada hipoksemia ringan 8 

responden dan hipoksemia sedang 9 responden. Hasil 

penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Muthohar (2023) yang menunjukan bahwa 

gambaran saturasi oksigen pasien cedera kepala berat 

berada pada kategori tidak normal. 

Cedera kepala berat menyebabkan perdarahan 

intrakranial sehingga dapat mempengaruhi hemodinamik 

pasien cedera kepala berat. Intrakranial berpengaruh 

terhadap peningkatan tekanan darah, peningkatan 

tersebut sebagai dampak dari tekanan darah akibat 

tekanan vena ke otak (Saputro et al., 2020). Berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti berasumsi 

bahwa saturasi oksigen responden berada di kategori 

rendah dan hipoksemia ringan dikarenakan cedera kepala 

tersebut memang mengganggu hemodinamik responden 

karena menyebabkan perdarahan intrakranial. Maka 

dapat disimpulkan bahwa reponden sebelum diberikan 

intervensi head up 30˚ memiliki saturasi oksigen di rata-

rata kategori rendah.  

 

Tabel 3. Distribusi Saturasi Oksigen Setelah Diberikan Head Up 

30⁰ 

 

 

 

 

 

 

Terdapat perbedaan yang signifikan pada saturasi 

oksigen responden setelah diberikan intervensi head up 

30˚. Pada pengukuran pre-test yang sebelum diberikan 

intervensi, mayoritas responden memiliki saturasi 

oksigen di kategori rendah. Pengukuran post-test 

dilakukan setelah pasien diberikan intervensi head up 30˚ 

dan didapatkan hasil saturasi oksigen normal 22 

responden (100%), saturasi oksigen rendah sebanyak 0 

responden (0%), dan saturasi oksigen hipoksemia ringan 

sebanyak 0 responden (0%).  

Penelitian yang dilakukan oleh Safitri (2019) juga 

menunjukan hal yang sama yaitu pemberian intervensi 

head up 30˚ terbukti efektif dalam peningkatan saturasi 

Pre Test Kategori Frekuensi Presentase% 

Saturasi 

Oksigen 

Pre Test 

Normal 

Rendah 

Hipoksemia 

Ringan 

4 

12 

6 

18,2 

54,5 

27,3 Post 

Test 

Kategori Frekuensi Presentase 

Saturasi 

Oksigen 

Pre Test 

Normal 

Rendah 

Hipoksemia 

Ringan 

22 

0 

0 

100 

0 

0 
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oksigen.  Hal ini menunjukan bahwa posisi head up 30˚ 

memiliki efektifitas terhadap peningkatan saturasi 

oksigen. Hal ini sejalan dengan penelitian Huda (2014) 

yang memaparkan bahwa pemberian posisi head up 30˚ 

pada pasien cedera kepala dapat meningkatkan perfusi 

jaringan serebral, sehingga mampu mempercepat proses 

penyembuhan pasien yang cedera kepala.  

Sejalan dengan penelitian dari Ginting (2020) 

yang menemukan bahwa metode utama untuk 

melindungi otak pasien dengan cedera kepala dapat 

dilakukan dengan membersihkan saluran udara dan 

memastikan oksigenasi yang diperoleh memadai. 

Pemberian oksigen dan meninggikan kepala 30° 

merupakan teknik yang tepat dalam penanganan cedera 

kepala. Head up 30 derajat dilakukan dengan tujuan 

perfusi oksigen yang dibawa ke otak meningkat sehingga 

tingkat kesadaran pasien juga menjadi lebih baik 

(Ramadani et al., 2020). 

Posisi head up 30˚ dapat dijadikan sebagai 

tindakan untuk meminimalisir terjadinya peningkatan 

tekanan intrakranial dan juga untuk meningkatkan 

oksigen ke otak (Kusuma et al., 2019). Hal ini 

membuktikan bahwa posisi head up 30˚ dapat dijadikan 

intervensi dalam mengatasi masalah pada pasien dengan 

cedera kepala yang mengalami penurunan saturasi 

oksigen. Maka dari itu posisi head up 30˚ penting 

dilakukan dengan memperhatikan faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi saturasi oksigen reponden. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon Head Up 30⁰ Dengan Perubahan 

Saturasi Oksigen 

 

Berdasarkan data hasil penelitian pada tabel 4 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan saturasi oksigen 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa head 

up 30˚. Sebelum responden diberikan perlakuan berupa 

head up 30˚ saturasi responden berada pada kategori 

rendah dan hipoksemia ringan. Setelah diberikan 

intervensi head up 30˚ saturasi oksigen responden 

meningkat menjadi kategori normal.  Hal ini menunjukan 

adanya pengaruh yang bermakna antara posisi head up 

30 derajat terhadap rata rata saturasi sebelum dan 

sesudah pemberian intervensi, sehingga kesimpulan yang 

dapat diambil adalah pemberian intervensi berupa posisi 

head up 30˚ mampu meningkatkan saturasi oksigen 

reponden.  

Dapat dilihat pada tabel 4 bahwa analisis saturasi 

oksigen responden sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi head up 30˚ yang dilakukan pada 22 responden 

dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test, 

didapatkan sig 0.000 ≤ 0.05 yang berarti terdapat 

pengaruh pemberian head up 30˚ terhadap perubahan 

saturasi oksigen responden. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Wulandari (2023) bahwa terdapat pengaruh sebelum dan 

sesudah dilakukan pengukuran saturasi oksigen pada 

pasien trauma kepala. Pada saat pasien diposisikan 

supine dengan head up 30 derajat maka aliran balik darah 

yang berasal dari inferior akan menuju ke atrium kanan 

dengan cukup baik, hal ini disebabkan karena adanya 

resistensi pembuluh darah dan tekanan pada atrium 

kanan yang tidak terlalu tinggi. Proses ini menyebabkan 

volume darah yang masuk dapat diterima dengan baik 

oleh atrium kanan sehingga tekanan dalam proses 

pengisian ventrikel kanan (preload) akan meningkat 

yang diikuti dengan meningkatnya volume darah dan 

cardiac output (Ekacahyaningtyas., et al 2017). Hal ini 

dibuktikan dari hasil penelitian yang menunjukan bahwa 

pada saat responden belum diberikan intervensi sebagian 

besar responden memiliki saturasi oksigen rendah dan 

hipoksemi ringan, tetapi setelah diberikan intervensi 

terjadi peningkatan seluruh saturasi ke kategori normal. 
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Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Trisila 

et al., (2022) menunjukkan bahwa 15 responden (100%) 

dengan cedera kepala mengalami penurunan  saturasi  

oksigen  dan  seluruh responden (100%)  mengalami  

peningkatan  saturasi  oksigen setelah  diposisikan pada 

posisi  head  up  30˚ selama 30 menit. Selama peneliti 

memberikan intervensi head up 30⁰ reponden terlihat 

lebih nyaman, tenang dan responden dapat beristirahat 

dengan baik. rasa tenang dan nyaman yang dirasakan 

pasien akan berakibat pada hemodinamik pasien yang 

berangsur-angsur membaik.  

Pada pasien dengan cedera kepala berat pemberian 

head up 30˚ dapat membantu meningkatkan saturasi 

oksigen. Posisi kepala yang lebih tinggi dari jantung akan 

memperlancar aliran oksigen yang dibawa ke otak. 

Pemberian posisi head up 30 derajat juga dapat 

membantu meningkatkan aliran darah serebral (Sumirah 

et al., 2019). Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Huda (2013) bahwa pasien dengan cedera 

kepala yang diberikan perlakuan berupa head up 30° 

memiliki hasil yang lebih baik ditandai dengan 

peningkatan perfusi jaringan serebral. Peningkatan 

perfusi jaringan serebral akan membantu proses 

penyembuhan pasien menjadi lebih cepat. Hal ini 

dibuktikan dari hasil penelitian yang menunjukan bahwa 

pada pasien cedera kepala berat yang diberikan intervensi 

head up 30˚ sangat efektif karena posisi head up 30˚ 

mampu melancarkan venous return serebral dan akan 

berakibat pada meningkatnya perfusi serebral. 

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan 

maka disimpulkan bahwa pengaturan posisi head up 30˚ 

dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan saturasi oksigen. 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN  

Pada pasien dengan trauma kepala berat yang 

belum diposisikan head up 30 derajat mayoritas memiliki 

saturasi oksigen yang berada pada kategori rendah. 

Saturasi oksigen pada pasien cedera kepala berat sesudah 

mendapatkan intervnesi head up 30⁰ seluruh responden 

mengalami kenaikan pada kategori normal. Ada pengaruh 

head up 30⁰ terhadap perubahan saturasi oksigen pada 

pasien cedera kepala berat di ICU RS PKU 

Muhammadiyah Yogyakarta dengan hasil p-value = 

0,000 
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